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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Anak dalam perspektif Islam merupakan amanah d#ahA
SWT. Dengan demikian, semua orang tua berkewajirdnk mendidik
anaknya agar dapat menjadi insan yang sholehjrhedhn bertakwa. Hal
ini merupakan suatu wujud pertanggungjawaban @#asorang tua anak
kepada Khaliknya.Dalam Al-Quran ada banyak ayat yang menyerukan
keharusan orang tua untuk selalu menjaga dan mknsituruh anak-

anaknya, sebagaimana yang ditegaskan dalam suadirsih ayat 6 :

s O&5er@83% 043
OxCQ LA Lo I

BX-VA>42 BSARCGEIL -7
AH2ERO>HALOLY
A0 NHr 2O €3
s&orrACO0D L OO0 @ 1
VO OGwe 3
M0 R ¢NEa -0
o0& OMEH ¢ N

QU XN NEZO#OMEL
*QAOTL D40 -+ <DEON A
P 2 A P oS
JE=>0 40 ¢

758X 2N ¢S O>EHRA> A
XN ¢8OV O+30 KRB

Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka, dimana (neraka) itu
bahan bakunya dari manusia dan batu-batuan;

! Jaudah Muhammad Awwadlendidik Anak Secara Islarfdakarta: Gema Insani Press,
1995), him. i.



penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang
keras yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkanNya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S.
Attahrim/66: 6F

Kesadaran untuk mencerdaskan anak tentulah dimdigh
setiap orang tua yang bijak. Betapa banyaknya oraagekerja keras,
membanting tulang, mencari biaya untuk menyekolahd@ak-anaknya
agar menjadi cerdas. Sebagian diantara mereka mahdda hidup
sederhana, mengorbankan apa yang bisa dikorbanktuk mendapatkan
anak-anak yang didambakan ini. Tetapi persoalaregalah, bahwa
pengorbanan dan kerja keras para orang tua yanghaepkan anak-
anak cerdas ini, sering kali tidak disertai dengegsadaran dan
pengetahuan(know why dan know howyang memadai tentang
mencerdaskan anak itu sendiri.

Seringkali kita menjumpai seseorang mengalami kalgag
bukan disebabkan kecerdasan inteligensinya yanglahen namun
cenderung karena kecerdasan emosinya yang rendatiel B5olemann
dalam Emotional intelligencemengatakan bahwa kecerdasan emosi
merupakan bagian terpenting dari kecerdasan yaimg I1QQ terbukti hanya
mampu menyumbang sekitar 20 persen dari kesuksesaonrang, sisanya
adalah kecerdasan emosional yang mendapat sentkd@erdasan
spiritual.

Beberapa hal yang berkaitan dengan kecerdasan acsah
pengembangan dalam hal mengendalikan amarah, kemand
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, sikap hdwepatda orang lain,

kemampuan beradaptasi, kemampuan memecahkan makatatkapan

2 Yayasan penyelenggara penterjemah/pentafsir Ak@@-Quran dan Terjemahnyéttp
Departemen Agama 1983), him. 951.
% SuharsonpMencerdaskan Anak(Jakarta: Inisiasi Press, 2000), him. 2-3.



sosial, integritas, konsisten, komitmen jujur, larpterbuka, memiliki
prinsip, kreatif, bersikap adil, bijak sana, kemamp mendengarkan,
kemampuan berkomunikasi, motifasi, kkmampuan baesama, keinginan
untuk memberi kontribusi dan masih banyak lagi tanyata kecerdasan
ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sesggrada saat masih
bayi!

Kecerdasan emosional, atau EQ, bukan didasarkara pad
kepintaran seorang anak melainkan pada sesuatu daimgiu disebut
karakteristik pribadi atau “Karakter’. Penelitiapfelitian sekarang
menemukan bahwa ketramplian sosial dan emosionaiungkin bahkan
lebih penting bagi keberhasilan hidup ketimbang &eypuan intelektual.
Dengan kata lain, memiliki EQ tinggi mungkin lebgenting dalam
pencapaian keberhasilan ketimbang IQ tinggi yangudi berdasarkan uji
standar terhadap kecerdasan kognitif verbal darvadsal®

Manusia adalah makhluk yang memiliki rasa dan emd&lup
manusia di warnai dengan emosi dan berbagai maeaasaan. Manusia
sulit menikmati hidup secara optimal tanpa memikknosi. Manusia
bukanlah manusia, jika tanpa emosi. Kita memiliknosi dan rasa,
Karena emosi dan rasa menjadi bagian yang tidgkstdrkan dalam
kehidupan kita sebagai manusia.

Ahli psikologi memandang manusia adalah mahluk ysecpara
alami memiliki emosi. Menurut James (Purwanto daaolyigno,2006)
emosi adalah keadaan jiwa yang menampakkan dirgatersesuatu
perubahan yang jelas pada tubuh. Emosi setiap oradglah
mencerminkan keadaan jiwanya, yang akan tampakresseoamta pada

perubahan jasmaninya. Sebagai contoh ketika sesepaliliputi emosi

4 Anik PamiluMendidik Anak Sejak Dalam KandungafYpgyakartaCitra Media, 2006),
him. 93-94.

® Lawrence E. Shapirblengajarkan Emotional Intelligence pada anélakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), him. 4.



marah, wajahnya memerah, napasnya menjadi sesdigtot tangannya
akan menegang, dan energy tubuhnya memuhcak.

Banyak orang tua yang meremehkan atau mengangdapgen
emosi anak-anak mereka merasa di benarkan dengéuabebegitu
karena anak-anak mereka itu bagaimanapun juga dteimyanak-anak”.
Orang tua mengabaikan itu merasionalisasi sikap &kiacuh semacam
itu dengan keyakinan bahwa keprihatinan anak-atedk mainan-mainan
yang rusak atau intrik-intrik di tempat bermain latiahal-hal kecil,
terutama bila di bandingkan dengan kecemasan-kessamazkuran orang
dewasa mengenai hal-hal seperti kehilangan pekerj&alancaran
perkawinan seseorang, atau apa yang harus di lakté@ang utang
nasional. Ini tidaklah berarti mengisyaratkan balsetap orang tua yang
mengabaikan itu tidak mempunyai kepekaan. Padaakaagnya banyak
yang merasa sangat akrab dengan anak-anak menekzezksi karena
naluri alami sebagai orang tua untuk melindunguketannya. Boleh jadi
mereka berpendapat bahwa emosi-emosi negatif itahebagaimana
beracun dan mereka tidak ingin menimpakan kerugmaa anak-anak
mereka. Mereka berpendapat bahwa tidaklah sehayimean emosi
berlama-lama. Bila mereka terlibat dalam penyetesanak-anak mereka,
mereka memusatkan perhatian pada apa yang dibutwimtak mengatasi
emosi itu, bukannya pada emosi itu sendiri

Banyak orang tua yang berpendapat bahwa tugas ndaskan
anaknya adalah tugasnya para guru dan institusiigigan, sementara
mereka sendiri asyik dengan profesinya sendiri.likapi dari pendapat
semacam ini adalah munculnya ketidak pedulian orargg terhadap

perkembangan spiritual, intelektual dan moral agakesendiri. Ketika

® Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Sapii@anajemen Emosi (Jakarta: Bumi aksara,
2009), him.11.

" John Gottman bersama Joan DeCl&i-kiat membesarkan anak yang memiliki
Kecerdasan EmosionalJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him.1



anaknya gagal memenuhi harapannya, pihak pertamg gudingnya
adalah guru dan institusi pendidikan. Pendapatr8epejelas keliru dan
merugikan diri kita sendiri. Bagaimanapun, gurukogeh dan institusi
pendidikan lainnya, hanyalah pihak yang membantncerelaskan anak-
anak kita. Tugas utama mencerdaskan anak, tetapgilpada orang tua
itu sendiri®

Orang tua sering kali merasa resah ketika anaknyank
menonjol dalam prestasi disekolah. Ketika melitzggtofan hasil belajar
yang diterima dari sekolah tidak menempati sepbkdar orang tua mulai
berprasangka negative. Ada yang berprasangka aeatkanmalas atau
tidak mau belajar, bahkan ada orang tua yang lsapgka bahwa anak
mereka tergolong bodoh dan khawatir anak mereka ngaiami
keterbelakangan mental. Persepsi negatif ini keamutierkembang dan
menimbulkan kecemasan masa depan yang akan dafegdamereka.

Sebaliknya orang tua yang mempunyai anak yang &stgsi
sangat baik disekolah adakalanya kurang waspaladap perkembangan
sosial anaknya. Prestasi anak demikian tinggi otemperoleh label
sebagai anak pintar, orang tua merasa bangga dk wiaspada bahwa
selama perkembangan anak dan lingkungannya sesantiauncul
berbagai tantangan yang harus diantisipasi, diakasidihadapi dengan
baik'°

Dari uraian diatas maka orang tua sangat perluebanpaktif
dalam mendidik kecerdasan anak . berangkat deerdegan diatas maka
penulis mengangkat permasalahan yang ada di Mddrdstalaiyah
Taallamul Huda Rengaspendawa Kec. Larangan Kabutebes yang

® Nofrans Eka Saputrislanajemen Emosi (sebuah panduan cerdas bagaimanagetola
emosi positif dalam hidup andalin. 2-3.
°Monty P Satiadarma, Fidelis E Waruvidiendidik KecerdasaUakarta : Pustaka Populer
Obor, 2003), him. Viii.
9 Monty P Satiadarma, Fidelis E WaruMendidik Kecerdasanhim. ix



mana Orang tua masih terlalu banyak yang bersgmal#a kemampuan
intelektual anak mereka, padahal kecerdasan bu&agahterdapat pada
intelektual saja. Kecerdasan emosional anak jugl pldidik tentunya

dengan peran aktif orang tua sehingga peserta dapht berhasil dengan

baik bukan karena guru semata.

B. PENEGASAN ISTILAH
Agar dalam penulisan skripsi ini tidak menimbulkparsepsi
yang berbeda dengan yang dimaksudkan maka pengiis inenegaskan
maksud dari penelitian ini.
1. Peran orang tua

a. Peran diartikan sebagai sesuatu yang menjadi bageun yang
memegang pimpinan yang terutama (dalam terjadingausalf*

b. Orang tua adalah ayah dan ibu kandtngadi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Bapak dan Ibu anak, gyan
bertanggungjawab dalam keluarga.

2. Kecerdasan Emosional
Secara ringkas, maksud dari judul "Peran Orang Dakam

Mendidik Kecerdasan Emosional Anak dalam Perspéliididikan

Islam” ini adalah mengkaji tentang peran orangdebagai pendidik

untuk dapat menumbuh kembangkan kecerdasan atavatkygdilan

emosional pada anak dalam pandangan perspekilfiddesn Islam
yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Taallamul Huda Repgndawa

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes. Kecerdasasi@rabdapat

dididik sebagaimana kecerdasan intelektual. Mekdkkcerdasan

1'W.J.S, Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfdakarta : Pusat Pengembangan
dan pembinaan Bahasa, Departemen P dan K, 1999),38.

2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indong&iaus Besar Bahasa Indonesi@ykarta:
Balai Pustaka, t.t.), him. 139.



emosional tidak dapat disandarkan hanya kepada dursekolah
tetapi harus ada peran serta orang tua secaradekiifan metode dan
strategi secara Islami.

Demikian maksud dari skripsi diatas, semoga dajpathdmi

secara jelas dan dapat dimengerti dengan jelas pula

PERUMUSAN MASALAH

Berangkat dari uraian diatas maka ada permasalgram penulis angkat

dalam penyusunan skripsi ini yaitu :

Bagaimana Peran Orang tua dalam mendidik kecerdasasional anak

dalam perspektif Pendidikan Islam di MI Taallamuldd Rengaspendawa

Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes?

TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi irdla :

Untuk mengetahui peran orang tua di Ml Taallamutl&l&engaspendawa
Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes yang hardsikila untuk dapat
memberikan pendidikan kecerdasan emosional pada sesuai dengan

pandangan pendidikan Islam.

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Agar dapat dipahami tentang bagaimana peran oraagdi Ml
Taallamul Huda Rengaspendawa Kecamatan Larangamupiitén
Brebes dalam mendidik anaknya terutama dengan kataaesecara
emosional dalam perspektif pendidikan Islam.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikdorongan

kepada para guru khususnya guru Pendidikan Agarizen Vil



Taallamul Huda Rengaspendawa Kecamatan Larangamupisn

Brebes untuk dapat menerapkan pendidikan emogperia anak.

F. KAJIAN PUSTAKA

Untuk melengkapi kepustakaan yang ada, yang mamalipenembahas

skripsi tentang masalah Peran Orang Tua dalam M#n#iecerdasan

Emosional Anak dalam Perspektif Pendidikan Islamkangenulis

mengambil literatur :

1. Dalam bukunya Ary Ginanjar Agustian yang berjudtiotional
Spiritual Quotientpada halaman 9 dan 22 dikatakan baEwentional
Quotientadalah kemampuan untuk merasa. Kunci kecerdasasiem
adalah pada kejujuran dan suara hati. Suara h&thityang harusnya
dijadikan pusat prinsip yang mampu memberi rasanarpadoman,
kekuatan serta kebijaksanaan. Pakar EQ Golemamrapat bahwa
meningkatkan kualitas kecerdasan emosi sangat deertéengan 10Q.
Sementara kemampuan yang murni kognitif (IQ) redatitidak
berubah maka kecakapan emosi dapat dipelajari kapgn Tidak
peduli orang itu peka atau tidak, pemalu, pematab aulit bergaul
dengan orang lain sekalipun, dengan motivasi dahaiyang benar,
kita dapat mempelajari dan menguasai kecakapan iet@Eebut.
Kecerdasan emosi dapat meningkat dan terus ditikgkssepanjang
kita hidup®®

2. Skripsi yang ditulis oleh Fitri NIM :3101304, Mahswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo tahun 2008 yang berjuédran Keluarga

13 Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses membangun Kecerdasan Emosi datuSpEsQ
Emotional Spiritual Quotient The ESQ Way 165 1 th6aukun Iman dan 5 Rukun Isla@akarta :
ARGA Publishing, 2010), him 9 dan 12.



Dalam Pembentukan Kecerdasan Emosional Anak Pdibpek

Pendidikan Islam (Studi Analisis Pemikiran SuhacsdPada Buku

Melejitkan 1Q, EQ, & S&) Hasil penelitan menunjukkan bahwa

pemikiran Suharsono tentang peran keluarga dalambg@atukan

kecerdasan emosional perspektif pendidikan Islaito ya

a) Pembentukan insan yang bermoral tinggi,

b) Pembentukan kepribadian mutmainnah

c) Kesolehan sosial.

d) Pembentukan kearifan dalam kepribadian anak, sehirapak
mampu secara baik mengeluarkan gagasannya.

Dari uraian penulisan diatas dapat disimpulkan laalkalam skripsi

tersebut melibatkan seluruh anggota keluarga jadng tua tidak

begitu berperan dalam kecerdasan emosional anakinkah seluruh

anggota keluarga.

3. Skripsi yang ditulis oleh Eka Lisdiana NIM : 0712005 Mahasiswa
Jurusan lImu Pendidikan Program Bimbingan dan Klangé-akultas
Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas Lampundnuha 2009
yang berjudul : “Peran Orang Tua dan Pendidikan dalam
Perkembangan Emosi (Review Peran Orang Tua dan iéi&ad
dalam Perkembangan Em&3! Hasil penelitan menunjukan
sesungguhnya tidak cukup seorang anak hanya merpiléstasi
sekolah yang tinggi, namun juga membutuhkan kesardamosional
dan dengan makin tercapainya kepuasan diri ia ghivreya mampu

mencapai kecerdasaan spiritual. Uraian skripsadiatla disimpulkan

¥ Fitri , “Peran Keluarga Dalam Pembentukan Kecerdasan Emabkidmak
Perspektif Pendidikan Islam (Studi Analisis PenaikiSuharsono Pada Buku Melejitkan 1Q,
EQ, & SQ)”, (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200&n.42.

15 Eka Lisdiana“Peran Orang Tua dan Pendidikan dalam PerkembanBarosi (Review
Peran Orang Tua dan Pendidikan dalam Perkembangansdt), (Lampung: Fakultas lImu Keguruan
dan limu Pendidikan Program Bimbingan dan Konselingversitas Lampung, 2009), him.55.



peran pendidikan yang lebih menonjol, dalam artapeorang tua
lebih kecil untuk mendorong kecerdasan anak, dam ¢auh lebih
banyak untuk memberikan stimulus kepada anak urdakat
mengembangkan kecerdasan emosional anak.
Dari ketiga literatur yang penulis sampaikan diatzeka ada beberapa
perbedaan yang ada dengan skripsi penulis antara la
Menurut Ary Gynanjar, kecerdasan emosional di denlari diri sendiri,
kejujuran dan kebijaksanaan hati. Menurut skripangy di tulis Fitri
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, semuaggata
keluargalah yang berperan dalam kecerdasan embsioal. Menurut
skripsi Eka Lisdiana, Mahasiswa jurusan Ilimu Peikdid Program
Bimbingan dan Konseling Fakultas lIImu Keguruan dlemu Pendidikan
Universitas Lampung, guru sangat berperan pemdirigadap kecerdasan
emosional anak bukan orang tua. Sedangkan menandlifgan skripsi
yang penulis susun adalah, justru orang tualah ysanmpat berperan
penting dalam menumbuhkan kecerdasan emosional &aedna orang
tualah yang bertanggung jawab atas perkembangan kil dari segi
pendidikan,emosional,atau moral anak itu sendamgrtualah yang sangat
berperan terhadap kecerdasan emosional anak kanéara orang tua dan

anak mempunyai kedekatan emosi yang sangat tinggi.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini, agar nantinya mencamsil yang
baik, tidak lepas dari penggunaan metode yang aeledengan
permasalahan yang dibahas. Dalam hal ini penulisggunakan metode
yang diperoleh dari penelitian kepustakadnbr@ary Research yaitu
penulis membaca buku yang berkaitan dengan peramesalyang ada
kemudian dijadikan sebagai sumber data, dengangneagan metode:

1. Metode Pengumpulan Data
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Metode yang penulis gunakan adalah dengan menggunnak
penelitian kepustakaan yang hasilnya penulis kukagoul dan
kemudian penulis analisa untuk diklarifikasikanagdd sumber data.

2. Metode Pengolahan dan Analisa Data

setelah data-data terkumpulkan penulis memulai gehgn
data yang dengan menggunakan metode :

1. Analisa yakni jalan yang dipakai untuk mendapatkidmu
Pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perinciaadphobjek
yang diteliti atau cara penanganan terhadap suajek almiah
antara pengertian yang satu dengan pengertian kgamguntuk
sekedar memperoleh kejelasan mengenai hfinya

2. Metode Deskriptif , yaitu prosedur pemecahan masalang
diselidiki dengan penggambaran / melukiskan keadadryek /
obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakataia-lain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta — fakta yamgak atau
sebagaimana adanyA.

3. Metode Content Analisis, yaitu analisa ilmiah tegtdasi pesan
atau komunikasi yang mencakup upaya Kklasifikasddaanda
yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan criteghagai
dasar klasifikasi dan menggunakan teknik analestemntu sebagai
pembuat prediksi content analysis menampilkandigaat yaitu ,
obyektifitas, pendekatan sistematis dan generalfsa#gau usaha
mencari pemecahan masalah melalui analisa dengarelithe

faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi fgaomena

16 SudartoMetodologi Penelitian Filsafa(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.56.

" Hadari Nawawi,Metodologi Penelitian Bidang Sosjgoggyakarta : Gajah Mada,
University Press, 1998), him. 49.

% Noeng MuhadijirMetodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996),
him. 49.
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yang diselidiki dengan melakukan kajian secara rakama untuk

memperoleh hasil yang benar.
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